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ABSTRAK 

 

Robbiyatul Adawiyah. Strategi Implementasi Nilai-Nilai Kearifan Lokal Etnik Betawi 

Dalam Pembelajaran Ips Sebagai Penguat Karakter Bagi Peserta Didik (Studi Kasus 

di SMP Islam Terpadu ALMAKA, Kalideres Jakarta Barat). Tesis. Program Studi 
Magister Pendidikan IPS, Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Prof. DR. 

HAMKA. 2019.  

 

Indonesia merupakan Negara majemuk dengan berbagai keanekaragaman 

memiliki potensi dalam membangun peradaban bangsa yang di dasari pada 

pengetahuan wawasan kebangsaan serta nilai-nilai budaya lokal salah satunya 

adalah nilai kearifan lokal Etnik Betawi. Penelitian ini menitikberatkan pada strategi 

guru IPS dalam mengimplementasikan nilai-nilai dan makna kearifan lokal Etnis 

Betawi dalam pembelajaran IPS. Sehingga guru mampu memberikan proses 

pembelajaran yang kreatif, inovatif dan kontekstual sebagai upaya untuk 

memberikan pembelajaran karakter kepada siswa. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dengan melihat secara dekat 

strategi yang digunakan guru dalam mengimplementasikan nilai kearifan lokal 

budaya Betawi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai budaya lokal Betawi 

dapat dijadikan suatu bentuk pendekatan dalam pembelajaran dalam 

mengembangkan karakter siswa sehingga pembelajaran lebih bermakna. Salah satu 

metode pembelajaran yang diterapkan guru IPS di SMP IT Almaka ini yakni 

pertama, dengan menggunakan metode Role play yakni suatu metode yang 

digunakan untuk meniru cara bertingkah laku seseorang dalam sebuah drama. 

Tingkah laku yang ditekankan dalam metode role play, kaitannya dengan hubungan 

keragaman budaya di Indonesia salah satunya tradisi budaya “Palang Pintu”, 

menampilan lagu “kicir-kicir” dan mempromosikan kuliner khas Betawi kemudian 

guru memberikan pesan moral dari tradisi budaya tersebut. Yang kedua, strategi 

implementasi nilai kearifan lokal budaya Betawi dapat diterapkan di luar 

pembelajaran yaitu dengan melakukan pembiasaan untuk menanamkan nilai 

karakter religius, kebersamaan, gotong-royong, percaya diri dan lain-lain dalam 

kegiatan yang dilakukan di SMP IT Almaka. Pada hakikatnya budaya lokal dapat 

membangun peradaban sejauh mana manusia sendiri sebagai pelaku budaya dan 

pembangun peradaban tersebut mampu memformulasiakan sistem nilai yang 

terdapat dalam tardisi budaya lokal dapat membangun peradaban bangsa ketika 

budaya lokal tersebut diformulasikan pada tataran ontologis budaya. 
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ABSTRACT 

 

Robbiyatul Adawiyah. Strategies for Implementing Betawi Ethnic Local Wisdom 

Values in Ips Learning as Character Strengthening for Students (Case Study at 

ALMAKA Integrated Islamic Junior High School, Kalideres, West Jakarta). Thesis. 

Master of Social Studies, Post Graduate School University of Muhammadiyah Prof. 

Dr. Hamka. 2019. 
 

Indonesia is a pluralistic country with a variety of diversity has the potential 

to build a nation's civilization which is based on the knowledge of national insight 

and local cultural values, one of which is the value of Betawi Ethnic local wisdom. 

This research focuses on the strategy of social studies teachers in implementing the 

values and meaning of Betawi Ethnic local wisdom in social studies learning. So 

the teacher is able to provide creative, innovative and contextual learning processes 

in an effort to provide character learning to students. This study uses a qualitative 

method with a phenomenological approach by looking closely at the strategies used 

by teachers in implementing the value of local wisdom in Betawi culture. The 

results of this study indicate that local Betawi cultural values can be used as a form 

of approach in learning in  developing student character so that learning is more 

meaningful. One of the learning  methods applied by IPS teachers at Almaka IT 

Middle School is first, by using the Role play method which is a method used to 

imitate the way someone behaves in a drama. Behavior that is emphasized in the 

role play method, is related to the relationship of cultural diversity in Indonesia, one 

of which is the cultural  tradition of "Palang Pintu", performing "chirping" song and 

promoting Betawi distinctive cuisine and then the teacher gives a moral message 

from these cultural traditions. Secondly, the strategy of implementing the local 

wisdom values of Betawi culture can be applied outside of learning by making it a 

habit to instill the values of religious character, togetherness, mutual cooperation, 

self-confidence and others in the activities carried out at Almaka IT Middle School. 

In essence, local culture can build civilization to the extent that humans themselves 

as cultural actors and builders of civilization are able to formulate the value system 

contained in local cultural traditions can build national civilization when the local 

culture is formulated at the cultural ontological level. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Indonesia adalah sebuah negara kesatuan yang terdiri dari berbagai 

suku bangsa yang memiliki kebudayaan khas dan nilai-nilai budaya yang 

berbeda. Keragaman budaya yang tumbuh dan berkembang dalam etnik 

bangsa yang ada di Indonesia merupakan khasanah kekayaan budaya yang 

memperkaya kebudayaan bangsa Indonesia. Selain itu Indonesia adalah 

negara yang kaya nilai budaya lokal yang sering di sebut dengan kearifan 

lokal, hal ini dikarenakan negara Indonesia terbagi atas beberapa daerah 

dengan ciri khas masing-masing. 

Karakteristik budaya tersebut, menunjukkan aspirasi lokal yang 

tumbuh dan berkembang pada daerah-daerah tempat bangsa Indonesia 

berada. Pemahaman dan pengkajian secara cermat, kritis dan penuh kehati- 

hatian terhadap aspirasi budaya itu akan menentukan proses interaksi sosial 

bagi masyarakat Indonesia yang beraneka ragam. Karena itu, aspirasi lokal 

akan sangat menentukan bagi berkembangnya lokal yang sama pentingnya 

dengan pembentukan kesadaran nasional. 

Pendidikan menyangkut pertumbuhan dan perkembangan manusia 

maka kebudayaan yang merupakan jiwa yang menghidupinya dan kerangka 

dalam jiwa, tumbuh dan berkembang. Maka demi perkembangan manusia, 

ada keharusan untuk mengembangkan kebudayaan sekaligus merupakan 

 

1 
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 Amos, Neolaka dan Grace Amialia, Neolaka. 2017. Dalam bukunya yang berjudul Landasan 

Pendidikan (Dasar Pengenalan diri sendiri menuju Perubahan hidup). Jakarta: Kencana. Hal. 31 

 

 

 

 

 

 

 

semangat yang menjiwai pendidikan dan kerangka dimana diletakkan setiap 

pemikiran dan perbuatan di bidang pendidikan. Dasar pendidikan dan 

pengajaran yang di usung K.H. Dewantara bersumber pada pancadarmanya. 

Dasar-dasar itu adalah: (1) kemanusiaan, (2) kodrat hidup, (3) kebangsaan, 

(4) kebudayaan dan (5) kemerdekaan/ kebebasan. Tantangan kemanusiaan 

dikatakan bahwa, pendidikan adalah usaha kebudayaan yang bertujuan 

memberi tuntunan dalam perkembangan hidup jiwa raga anak. 

Tujuan pendidikan nasional menurut K.H. Dewantara bermaksud 

menjadikan anak didik seorang nasionalis, pecinta bangsa. Peserta didik 

wajib di bimbing agar menyempurnakan dirinya, jasmani maupun rohani, 

guna kepentingan dan kemajuan bangsa atau Negara. 

Menurut K.H. Dewantara bahwa “pendidikan harus 

mengajak anak masuk kedalam jiwa bangsa, yang terwujud 

dalam kebudayaanya. Maka haruslah kebudayaan bangsa sendiri 

dijadikan pangkal dan tujuan pendidikan nasional, dan penulis 

setuju dengan pernyataan K.H. Dewantara, karena dewasa ini, 

jika Indonesia ingin sukses dalam pembangunan nasional yaitu 

masyarakat adil dan makmur, maka kita harus membangun 

berdasarkan budaya bangsa yaitu berdasarkan nilai-nilai budaya 

kita dan nilai-nilai luhur ideologi Pancasila”.
1
 

 

Berdasarkan teori pendidikan K.H. Dewantara dapat disimpulkan 

berikut ini. Kebudayaan wajib berlangsung terus sebagai suatu rantai yang 

makin lama makin bertambah panjang. Dengan demikian antara konsep 

pendidikan dan kebudayaan memiliki jalinan yang sangat erat, karena kedua 

istilah tersebut saling memberikan kontribusi dalam kerangka pendidikan 

dan pembudayaan. Apabila kedua hal tersebut saling mendukung maka 
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Indonesia ingin sukses dalam pembangunan nasional yaitu masyarakat adil 

dan makmur, maka kita harus membangun berdasarkan budaya bangsa yaitu 

berdasarkan nilai-nilai budaya kita atau yang di sebut dengan nilai kearifan 

lokal dan nilai-nilai luhur ideologi Pancasila. 

Kata kearifan (wisdom) secara etimologi berarti kemampuan 

seseorang dalam menggunakan akal pikirannya untuk menyikapi sesuatu 

kejadian, obyek atau situasi. Sedangkan lokal menunjukkan ruang interaksi 

tempat suatu peristiwa atau situasi tersebut terjadi. Jadi kearifan lokal  

adalah perilaku yang di alami oleh manusia dan berhubungan dengan alam 

serta lingkungan sekitarnya, yang bersumber dari nilai-nilai agama, adat- 

istiadat, petuah nenek moyang atau budaya setempat, terbangun secara 

alamiah dalam suatu komunitas masyarakat untuk beradaptasi dengan 

lingkungan.
2
 

Kearifan lokal bisa dikatakan sebagai nilai-nilai budaya yang 

melekat pada masyarakat selama bertahun-tahun. Kearifan lokal merupakan 

sebuah pengetahuan atau pandangan yang dikembangkan oleh para leluhur 

dan di ikuti oleh masyarakat sekitar dan menjadi sebuah cara hidup dari 

masyarakat tersebut yang berlangsung turun-temurun dari satu generasi 

kegenerasi berikutnya. 

Permasalahan budaya lokal sebagai falsafah hidup yang ada jauh 

sebelum lahirnya Pancasila dan karakter bangsa kini telah banyak menjadi 

sorotan tajam oleh masyarakat. Sorotan itu mengenai banyaknya budaya 

Strategi Implementasi Nilai-Nilai Kearifan Lokal ..., Robbiyatul Adawiyah, MIPS, 2019.



4 

Jakarta). Jakarta: Pustaka Belajar. Hal. 31 

 

 

 

 

 

 

 

asing yang masuk ke Indonesia yang membuat budaya atau nilai-nilai 

kehidupan masyarakat Indonesia khususnya Etnik Betawi semakin 

ditinggalkan dan nilai-nilai modern yang masuk ternyata belum dapat di 

adopsi secara sempurna oleh masyarakat sehingga mengakibatkan 

banyaknya manusia yang berkepribadian pecah.
3
 Pembangunan karakter 

bangsa memang bukanlah tanggung jawab persekolahan saja tetapi juga 

masyarakat dan keluarga. 

Di era global saat ini, budaya dan kearifan lokal semakin 

ditinggalkan karena masyarakat memiliki kecenderungan kuat terhadap 

budaya global dengan bungkus modernisme yang menggiurkan. 

Sehubungan dengan hal tersebut, upaya penyiapan sumber daya manusia 

yang mampu tanggap terhadap tantangan global hanya dapat dijawab 

dengan penyelenggaraan pendidikan berkualitas. Pendidikan berkualitas 

akan mampu menghasilkan sumber daya bermutu, memiliki keahlian, 

terampil, kreatif, produktif, memiliki perilaku positif dan selalu cinta pada 

budaya tanah air dan bangsanya. Pendidikan berkualitas akan mampu 

membantu peserta didik dalam proses pengembangan diri, yaitu 

pengembangan semua potensi, kemampuan, kecakapan dan karakteristik 

kepribadiannya ke arah nilai-nilai positif berkarakter yang akan memperkuat 

identitas dan jati diri kebangsaan yang telah dimilikinya.
4
 

 

 

3
 Narimo, S. 2010. Karakteristik Psiko-Sosio Kultural Manusia Dalam Serat Wulang – Reh 

Karya Pakoe Boewono IV (Tinjauan Pendidikan Informal Masyarakat Jawa). Yogyakarta: 

Sekolah Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta. 
4
 Suswandari. 2017. Kearifan Lokal Etnik Betawi (Mapping Sosio-Kultural Masyarakat Asli 
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Pakar ilmu-ilmu sosial  menangkap  perilaku  pola  hidup  

masyarakat tradisional dengan mendefinisikannya menjadi kearifan lokal. 

Mereka mengatakan, kearifan lokal adalah cara dan praktik yang 

dikembangkan oleh sekelompok masyarakat, yang berasal dari pemahaman 

dan interaksi mendalam akan lingkungan tempat tinggalnya. Kearifan lokal 

berasal dari masyarakat untuk masyarakat yang dikembangkan dari generasi 

ke generasi, menyebar, menjadi milik kolektif, dan tertanam di dalam cara 

hidup masyarakat setempat. Masyarakat memanfaatkan tata atur kearifan 

lokal untuk menegaskan jati diri dan bertahan hidup. 

Nilai-nilai kearifan lokal dalam suatu budaya dapat dijadikan sumber 

belajar terutama pada pendidikan IPS yang dalam praktik persekolahan di 

sebut dengan pembelajaran IPS memiliki peran sentral dalam pembentukan 

karakter dan penguatan identitas. Hal ini tidak lain karena IPS sebagai 

integrasi dari berbagai disiplin Ilmu Sosial disajikan secara praktis untuk 

melakukan telaah sosial melalui proses pembelajaran yang tidak bisa 

terlepas dari nilai lingkungan dan sosial budaya yang ada. 

IPS merupakan bagian dari kurikulum yang mempunyai tanggung 

jawab untuk membantu siswa dalam mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan, sikap, nilai yang diperlukan untuk berpartisipasi dalam 

kehidupan masyarakat baik di tingkat lokal, nasioanl, maupun global.
5
 Oleh 

karena itu untuk menanamkan nilai-nilai luhur masyarakat Indonesia pada 

masa lalu tersebut, diperlukan usaha dari para pemangku kepentingan 
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terutama para akademisi dan pemerhati budaya, salah satunya dengan cara 

melakukan penelitian. 

Sekolah merupakan salah satu institusi pendidikan yang berperan 

aktif dalam menanamkan nilai-nilai kearifan lokal salah satunya budaya 

Betawi kepada peserta didik dan harus memberikan perhatian kepada 

peserta didik terhadap pendidikan kearifan lokal. Oleh karena itu diperlukan 

strategi implementasi dalam pembelajaran yang tepat salah satunya dalam 

pembelajaran IPS untuk meningkatkan karakter bagi peserta didik terutama 

dalam menganalisis. Upaya menggali, menguji, mensosialisasi dan 

mengkulturasi tata nilai luhur perlu terus ditingkatkan, dan di dukung 

dengan memperluas aplikasi modal budaya dan modal sosial, sebagai 

sumber yang dapat ditransformasikan menjadi nilai tambah dalam 

membangun karakter bangsa. Sehubungan dengan itu Try Sutrisno 

menyatakan bahwa “Pembangunan suatu bangsa yang mengabaikan 

kebudayaan akan melemahkan sendi-sendi kehidupan bangsa itu sendiri. 
6
 

Salah satu nilai budaya yang dapat dikembangkan dalam 

pembelajaran IPS adalah nilai budaya Betawi. Orang Betawi merupakan 

sebutan bagi pribumi Jakarta yang telah mendominasi wilayah Ibukota 

Republik Indonesia tersebut. Karena sejarah Suku Betawi berhubungan 

dengan banyaknya orang-orang asing yang masuk ke daerah Jakarta, 

beberapa orang Betawi melakukan perkawinan silang dengan orang-orang 

asing tersebut sehingga melahirkan budaya Betawi yang di kenal sekarang. 
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Budaya Betawi sendiri mempunyai kekhasan tersendiri dari budaya lainnya 

salah satunya ciri khas budaya Betawi yaitu cablak, percaya diri dan humor, 

dan rasa toleransi yang tinggi antar sesama. Oleh karena itu, nilai kearifan 

lokal budaya Betawi ini dapat pula dimanfaatkan masyarakat untuk 

menghadapi derasnya arus budaya global yang membanjiri masyarakat 

Jakarta melalui berbagai macam media. Sehingga hanya unsur-unsur budaya 

global yang berguna dan bermanfaat saja yang dapat kita kembangkan 

dalam kebudayaan kita melalui keluarga maupun sekolah. 

Adapun Surat Keterangan Gubernur Nomor 4 Tahun 2015 yang 

menjelaskan tentang Pelestarian Kebudayaan Betawi yang mengesahkan: 

“Bahwa kebudayaan Betawi merupakan bagian dari 

budaya nasional dan merupakan asset bangsa, maka 

keberadaannya perlu di jaga, diberdayakan, di bina, 

dilestarikan, dan dikembangkan. sehingga berperan dalam 

upaya menciptakan masyarakat yang memiliki jatidiri, 

berakhlak mulia, berperadaban, dan mempertinggi 

pemahaman terhadap nilai-nilai luhur budaya bangsa 

berlandaskan kepada Pancasila dan Undang-undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
7
 

 

Berdasarkan hal di atas dapat disimpulkan bahwa kebudayaan Betawi 

harus di jaga, diberdayakan, di bina, dilestarikan, dan dikembangkan. 

sehingga berperan dalam upaya menciptakan masyarakat yang memiliki 

jatidiri, berakhlak mulia. Terutama dalam dunia pendidikan, nilai-nilai luhur 

budaya bangsa harus dilakukan untuk mengembangkan karakter peserta 

didik salah satunya yaitu karakter budaya Betawi. 

 
 

7
 SK Gubernur tentang Pelestarian Kebudayaan Betawi. Nomor 4 Tahun 2015 . DKI Jakarta 
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Islam sebagai agama universal dari segi waktu, tempat, dan 

kandungan ajarannya yang diturunkan oleh Maha Pencipta sebagai rahmat 

seluruh semesta, ia datang sebagai pedoman, dan parameter untuk 

memfiltrasi berbagai norma dan nilai kebudayaan tersebut yang baik 

dibiarkan bahkan dilestarikan, sedangkan yang buruk atau yang bisa 

berakibat buruk dan menyelisihi fitrah kehidupan mereka di perbaiki dan 

diluruskan. Islam juga sangat mengapresiasi budaya, adat istiadat, dan 

norma yang berkembang, bahkan menjadikannya sebagai salah satu dari 

kaedah global syariatnya, yaitu kaedah Al-„aadah Muhakkamah. Makna 

kaedah ini adalah bahwasanya budaya dan adat istiadat dijadikan sebagai 

penentu, sandaran dan pedoman sebagai suatu hukum perkara tertentu  

dalam Islam bila teks Al-Quran ataupun Sunah tidak mematenkan 

hukumnya secara jelas. Dari kaedah ini, para ulama Islam menetapkan 

berbagai hukum dan fatwa dalam berbagai persoalan yang tak terbatas 

jumlahnya. 

Salah satu contoh penggunaan nilai-nilai budaya dan 

implementasinya dalam kehidupan sehari-hari dapat menumbuhkan karakter 

anak, karena betapa pentingnya akhlak atau karakter sehingga Nabi 

Muhammad SAW diutus untuk menyempurnakan akhlak manusia, dan 

dalam praktik kehidupan beliau di kenal sebagai berakhlak yang agung. 

Sebagaimana dalam firman allah: 
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“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 

yang agung”. (QS. Al-Qalam/68 : 4)
8
 

 

Berdasarkan ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa dari pengertian 

tentang akhlak baik dari segi bahasa maupun istilah sebagaimana tersebut di 

atas tampak erat kaitannya dengan pendidikan, yang pada intinya upaya 

menginternalisasikan nilai-nilai, ajaran, pengamalan, sikap dan sistem 

kehidupan secara holistik, sehingga menjadi sifat, karakter, dan kepribadian 

peserta didik yang tercermin dalam kepribadian Rasulullah SAW. 

Sekolah Islam Terpadu Almaka merupakan sekolah berbasis Islam 

yang mengembangkan nilai-nilai karakter seperti yang terdapat dalam nilai- 

nilai kearifan lokal etnik Betawi yaitu nilai keislaman, budaya gotong 

royong, sopan santun, himoris dan lain-lain. Untuk mencapai tata kehidupan 

dan etos kerja bagi semua warga sekolah, termasuk di dalamnya adalah 

proses pembelajaran bagi peserta didik dalam meningkatkan karakter. 

Strategi Implementasi nilai kearifan lokal etnik Betawi khususnya dalam 

pembelajaran IPS di SMP Islam Terpadu Almaka di dukung dengan 

kurikulum 2013 nilai kearifan lokal etnik Betawi sangat mendukung pada 

pembelajaran IPS, karena dapat diterapkan dengan pendekatan  

pembelajaran terpadu dalam pelajaran IPS sering dengan pendekatan 

interdisipliner serta secara holistik dan kontekstual. 

Di Sekolah Islam Terpadu Almaka yang mayoritas siswa hampir 

70% merupakan warga Betawi asli yang berada di Kampung Rawalele 

 
 

8
 Bunyamin. 2017. Implementasi Strategi Pembelajaran Nabi Muhammad SAW. 

Jakarta: Uhamka Press. Hal 139 
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Kecamatan Kalideres Kelurahan Pegadungan, yang didirikan di Jakarta 

Barat pada tanggal 10 November 2008 yang memiliki program 

pengembangan pembelajaran yang berbeda dengan sekolah lainnya, yakni 

mengembangkan nilai-nilai kearifan lokal budaya Betawi seperti dalam 

esktrakurikuler peserta didik. Namun pada saat proses pembelajaran belum 

terlihat penanaman nilai kearifan lokal budaya Betawi. Dalam hal ini peran 

guru sebagai fasilitator pembelajaran akan mengarahkan peserta didik dalam 

strategi implementasi pembelajaran IPS yang dikaitkan pada nilai-nilai 

kearifan lokal etnik Betawi. 

Oleh karena itu pembelajaran seharusnya di desain sedemikian rupa 

agar tercipta suasana pembelajaran yang efektif dan efisien. Sesuai dengan 

nilai-nilai kearifan lokal etnik Betawi yang diimplementasikan dalam 

pembelajaran IPS, Pembelajaran yang di maksud bukan hanya menyangkut 

materi, akan tetapi lingkungan dan tenaga pendidik harus menjadi tolak  

ukur dalam setiap lembaga pendidikan. Sumber daya manusia yang 

berkualitas akan menciptakan generasi yang berkualitas pula, sehingga 

lingkungan harus perlu di tata sedemikian rupa untuk menambah wahana 

setiap kegiatan belajar. Masalah yang sering muncul adalah banyaknya guru 

yang belum mampu mengelola lingkungan kelas dengan baik sehingga 

pembelajaran terkesan monoton. 

Salah satu masalah dalam dunia pendidikan saat ini adalah masalah 

lemahnya pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak kurang di dorong 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan mengeksplor materi 

Strategi Implementasi Nilai-Nilai Kearifan Lokal ..., Robbiyatul Adawiyah, MIPS, 2019.



11 
 

 

 

 

 

 

 

pelajaran. Proses pembelajaran dalam kelas diarahkan kepada anak untuk 

menghafal informasi yang ada. Otak anak selalu di tuntut untuk mengingat 

dan menimbun berbagai informasi tanpa di tuntut untuk memahami 

informasi yang diingatnya itu kemudian dihubungkan dengan kehidupan 

sehari-hari. Salah satunya dalam menerapkan budaya lokal seperti budaya 

Betawi. 

Oleh sebab itu, peneliti bermaksud menggali nilai kearifan lokal 

Etnik Betawi dapat dijadikan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial. Nilai kearifan lokal Etnik Betawi merupakan 

suatu sumber belajar yang dapat diimplementasikan dalam pembelajaran 

IPS di Sekolah. Pembelajaran IPS tidak saja bertujuan untuk 

mengembangkan dan memenuhi ingatan para peserta didik. Tetapi lebih dari 

itu, melainkan untuk membina dan mengembangkan mental anak untuk 

sadar akan tanggung jawabnya, baik bagi dirinya maupun masyarakat dan 

negara, dan lebih cinta terhadap kebudayaan lokal melalui pengembangan di 

sekolah. 

Berdasarkan pengamatan observasi lapangan secara intensif pada 

bulan Maret 2019 permasalahan yang terjadi di Sekolah Islam Terpadu 

Almaka pada umumnya dalam menerapkan nilai-nilai kearifan lokal etnik 

Betawi dalam pelaksanaannya cenderung tidak sesuai dengan nilai budaya 

Betawi dan dari segi pelaksanaan di lapangan antara guru satu dengan yang 

lain memiliki pandangan dan persepsi berbeda. Pelaksanaan nilai-nilai 

budaya Betawi yang mulai memudar yaitu rasa kebersamaan dan toleransi 
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yang tinggi pada saat proses pembelajaran, suasana belajar yang 

menyenangkan dengan menggunakan pemilihan strategi yang tepat dalam 

mengembangkan nilai-nilai kearifan lokal budaya Betawi dan 

mengembangkan nilai-nilai budaya lokal pada pembiasaan di luar 

pembelajaran salah satunya adalah budaya Betawi. 

Hal itu dikarenakan banyaknya pengaruh budaya luar yang masuk, 

sehingga nilai-nilai budaya sendiri semakin hilang. Oleh karena itu peneliti 

melakukan observasi dan wawancara mengenai strategi implementasi nilai- 

nilai kearifan lokal etnik Betawi yang diterapkan di SMP IT ALMAKA. 

SMP IT Almaka sendiri mempunyai ciri khas tersendiri dalam menerapkan 

budaya Betawi salah satunya yaitu dengan banyaknya kegiatan 

ekstrakurikuler yang mendukung dalam menerapkan nilai-nilai budaya lokal 

salah satunya adalah budaya Betawi. 

Berikut hasil pengamatan peneliti di SMP Islam Terpadu Almaka 

pada saat proses pembelajaran IPS di kelas, metode pembelajaran yang 

digunakan oleh guru belum mengimplementasikan nilai-nilai kebudayaan 

Betawi. Metode dan Strategi pembelajaran yang digunakan masih 

cenderung kepada diskusi kelompok sederhana dan penggunaan media 

pembelajaran yang monoton sehingga belum terlihat pengembangan nilai- 

nilai kebudaayan Betawi pada saat proses pembelajaran di kelas
9
, Selain itu 

berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada kepala sekolah SMP IT 

Almaka bahwa terdapat unsur kebudayaan luar yang mengakibatkan 

 
 

9
 Data observasi: Jum‟at 1 Februari 2019. Pukul: 14.00-14.45 WIB. SMP Islam Terpadu Almaka 
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pudarnya nilai-nilai budaya lokal sehingga peserta didik tidak memahami 

makna dari setiap kebudayaan lokal salah satunya kebudayaan Betawi.
10

 

Oleh karena itu berdasarkan hasil pengamatan peneliti ingin 

mengimplementasikan nilai-nilai kearifan lokal budaya Betawi sehingga 

karakter peserta didik dapat terlihat. Berdasarkan latar belakang 

permasalahan di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang 

“Strategi Implementasi Nilai-Nilai Kearifan Lokal Etnik Betawi dalam 

Pembelajaran IPS sebagai Penguat Karakter bagi Peserta Didik”. 

B. Masalah Penelitian 
 

1. Fokus Penelitian 
 

Fokus penelitian ini adalah Strategi implementasi nilai-nilai 

kearifan lokal etnik Betawi yang diintegrasikan dalam pembelajaran IPS 

pada aspek guru dan peserta didik sebagai penguat karakter. Yayasan 

Islam Terpadu Almaka merupakan sekolah yang mayoritas peserta didik 

berasal dari Betawi yang merupakan landasan yang di harapkan yayasan 

untuk menerapkan dan mengamalkan perilaku peserta didik maupun guru 

di Sekolah, dirumah serta dilingkungan masyarakat. 

Sebagaimana uraian di atas, nilai-nilai Kearifan lokal etnik 

Betawi di Sekolah Islam Terpadu Almaka bertujuan untuk 

menumbuhkan karakter yang dikembangkan di lingkungan sekolah baik 

untuk peserta didik, guru dan karyawan Yayasan. Oleh karena itu, guru 

diharuskan untuk mengarahkan pengajaran dan materi pembelajaran 

10
 Hasil Wawancara Syaiful Bahri, Senin 4 Februari 2019. Pukul: 09.00 WIB. SMP Islam 

Terpadu Almaka 
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dikaitkan dengan nilai-nilai kearifan lokal etnik Betawi. Adapun 

masalah-masalah yang menjadi fokus penelitian: 

a. Landasan kebijakan dan tujuan nilai-nilai kearifan lokal Betawi 

dalam pembelajaran IPS 

b. Implementasi nilai-nilai kearifan lokal etnik Betawi dalam 

pembelajaran IPS sebagai penguat karakter bagi peserta didik 

c. Langkah-langkah Metode guru SMP dalam menerapkan nilai-nilai 

kearifan lokal etnik Betawi dalam pembelajaran IPS 

d. Evaluasi pembelajaran IPS dalam mengimplementasikan nilai-nilai 

Kearifan Lokal Budaya Betawi 

e. Budaya sekolah dalam menerapkan nilai-nilai kearifan lokal etnik 

Betawi dalam kehidupan sehari-hari 

f. Tantangan dan hambatan dalam menerapkan nilai-nilai kearifan 

lokal etnik Betawi di SMP IT Almaka. 

g. Mentransmisikan nilai-nilai kearifan lokal pada generasi berikutnya 

sebagai lokal genius 

2. Ruang Lingkup Penelitian 
 

Ruang lingkup penelitian yaitu mencakup: 

 

a. Implementasi Nilai-nilai kearifan lokal etnik Betawi dalam 

kehidupan sehari-hari 

b. Strategi Implementasi nilai-nilai kearifan lokal etnik Betawi di SMP 

Islam Terpadu Almaka pada guru IPS meliputi: Penyusunan RPP 
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pembelajaran IPS, pemilihan metode pembelajaran oleh guru dan 

proses pembelajaran. 

3. Perumusan Masalah Penelitian 
 

Berdasarkan fokus masalah tersebut yaitu bagaimana proses 

strategi implementasi nilai-nilai kearifan lokal etnik Betawi dalam 

pembelajaran IPS sebagai penguat karakter bagi peserta didik di Sekolah 

Islam Terpadu Almaka. Berdasarkan pada latar belakang dan fokus 

penelitian di atas, permasalahan yang timbul dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

a. Bagaimana Landasan kebijakan dan tujuan Nilai-nilai kearifan lokal 

Betawi dalam pembelajaran IPS di SMP IT Almaka? 

b. Bagaimana Implementasi nilai-nilai kearifan lokal etnik Betawi 

dalam pembelajaran IPS sebagai penguat karakter bagi peserta didik 

di SMP IT Almaka? 

c. Bagaimana Langkah-langkah metode guru SMP dalam menerapkan 

nilai-nilai kearifan lokal etnik Betawi dalam pembelajaran IPS di 

SMP IT Almaka? 

d. Bagaimana Evaluasi pembelajaran IPS dalam 

mengimplementasikan nilai-nilai Kearifan Lokal Budaya Betawi? 

e. Bagaimana budaya sekolah dalam menerapkan nilai-nilai kearifan 

lokal etnik Betawi dalam kehidupan sehari-hari? 

f. Bagaimana tantangan dan hambatan dalam menerapkan nilai-nilai 

kearifan lokal etnik Betawi di SMP IT Almaka? 
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g. Bagaimana cara mentransmisikan nilai-nilai kearifan lokal pada 

generasi berikutnya sebagai lokal genius? 

C. Kegunaan Hasil Penelitian 
 

Peneliti berharap penelitian ini berguna baik secara teoritis maupun 

 

praktis. 

 

1. Secara Teoretis 
 

Penelitian ini diharapkan: 

 

a. Menjadi penyumbang pengembangan Ilmu pengetahuan untuk 

penelitian selanjutnya, terutama yang berhubungan dengan 

Pendidikan IPS. 

b. Menjadi refrensi guna mendapatkan manfaat dan pengembangan 

ilmu pengetahuan yang telah di dapat selama menempuh pendidikan 

dan menerapkan secara kontekstual, khususnya tentang Strategi 

implementasi nilai-nilai kearifan lokal etnik betawi dalam 

pembelajaran IPS sebagai penguat karakter bagi peserta didik 

c. Memperoleh penjelasan kajian ilmiah tentang pentingnya nilai-nilai 

kearifan lokal etnik betawi dan dalam pembelajaran IPS. 

 
 

2. Secara Praktis 
 

Penelitian ini diharapkan: 

 

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi bagi Yayasan, 

pimpinan, guru dan praktisi pendidikan dan pengambilan kebijakan 

keputusan yang berkenaan dengan kegunaan nilai-nilai kearifan 
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du 

 

 

 

 

 

lokal etnik betawi dalam pembelajaran IPS dan SMP IT Almaka 

pada khususnya. 

b. Bagi guru IPS sebagai referensi tentang inovasi dalam 

mengembangkan nilai-nilai kearifan lokal etnik betawi pada 

pembelajaran IPS di sekolah-sekolah khususnya di SMP IT Almaka 

c. Dengan harapan penelitian ini secara umum diharapkan dapat 

memberikan dukungan terhadap Yayasan Sekolah Islam Terpadu 

Almaka dalam memperbaiki kekurangan dan menambah keunggulan 

mutu sekolah. 

 
 

3. Bagi Peneliti 
 

Penelitian ini diharapkan: 

 

a. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti tentang 

Strategi implementasi nilai-nilai Kearifan Lokal Etnik Betawi dalam 

pembelajaran IPS sebagai penguat karakter bagi peserta didik 

b. Menjadikan bekal untuk meningkatkan pemahaman peneliti 

mengenai Strategi implementasi nilai-nilai Kearifan Lokal Etnik 

Betawi dalam pembelajaran IPS sebagai penguat karakter bagi 

peserta didik 

c. Dengan harapan peneliti dapat meningkatkan profesionalis 

pengajaran IPS pada lembaga Yayasan Pendidikan Islam Terpa 

Almaka 
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